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Tayangan kuliner adalah salah satu tayangan yang mempertahankan ideologi
gender. Penelitian ini berjudul Marjinalisasi Feminisme Melalui Maskulinitas Chef
Pria Pada Tayangan Kuliner Di Televisi. Tujuan penelitian ini adalah untuk
memahami aspek makna dibalik tanda-tanda maskulinitas makna maskulinitas chef
pria yang ditampilkan pada program kuliner Arjuna di Global TV.

Kajian menemukan adanya modifikasi yang dilakukan para intelektual
tradisional dalam mempertahankan ideologi gender yang ada dalam masyarakat.
Dengan melihat dari berbagai sudut pandang dari teori-teori yang digunakan,
penelitian ini mampu melihat bagaimana marjinalisasi feminisme saat ini sudah
bergeser karena maskulinitas yang ditampilkan oleh chef Juna.

Objek penelitian ini dilihat dari sudut pandang maskulitas laki-laki, dengan
menggunakan metode Semiotika menurut pandangan Roland Barthes yang dikaji
dengan menggunakan paradigma kritis, untuk periode penayangan tanggal 18
Agustus 2013 dengan menggunakan teknik analisis data dari tanda menurut Roland
Barhes.

Daya tarik sosok chef Juna dapat membentuk sebuah mitos dimasyarakat.
Mitos merujuk pada pandangan Roland Barthes. Dari mitos-mitos yang muncul maka
akan tercipta ideologi yang akan membentuk makna baru dari makna lama yang
dihasilkan dari maskulinitas chef pria. Melalui analisis dengan menggunakan teori
Roland Barthes, peneliti melihat mitos dari simbol-simbol maskulinitas yang muncul.

Simbol-simbol maskulinitas yang ditampilkan semakin kuat dengan
melemahkan feminisitas. Hasil dari penelitian ini adalah bagaimana mitologi yang
mengakibatkan ideologi patriaki sebagai sesuatu yang dikonstruksikan dalam budaya
masyarakat disadari oleh khalayak sebagai sesuatu yang alami.



